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SUMMARY

PURNA YENSI. Effect of BAP (Benzyl Amino Purine) and Nitrogen Fertilization to
Seed Yield of Soybean Varieties of Mutiara 1 (Supervised by RENIH HAYATI and
MUNANDAR).

The objective of this research was to evaluate the effect of BAP (Benzyl
Amino Purine) and Nitrogen fertilization to seed yield of soybean Mutiara 1 cultivar.
This research was conducted from September 2011 to January 2012 at Department of
Agronomy  Sriwijaya University. A factorial arrangement of treatments in
Completely Randomized Design with three replications was used in this experiment.
The first factor was N fertilization which consisted of Urea 50% standard rate (N1)
(The rate of Urea standard was 100 kg ha™), Urea 100% standard rate (N2) and
150% standard rate (N3). The second factor was BAP which consisted of without
BAP (S0), BAP (50 ppm) was sprayed to all over the plant at two (S1) or three (S2)
weeks after planting (WAP) or sprayed twice at two and three WAP with 25 ppm per
each application (S3). The results showed that BAP and increasing rates of N
fertilization had not give significant effect to seed yield of soybean, but S1 (BAP at
two WAP) and N2 (Urea 100% standard rate) gave the best seed yield compared to

other treatments.



RINGKASAN

PURNA YENSI. Pengaruh Pemberian Zat Pengatur Tumbuh BAP (Benzyl Amino
Purine) dan Pemupukan Nitrogen Terhadap Hasil Biji Kedelai Varietas Mutiara 1
(Dibimbing oleh RENIH HAYATI Dan MUNANDAR).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian zat pengatur
tumbuh BAP (Benzyl Amino Purine) dan pemupukan Nitrogen terhadap hasil biji
kedelai varietas Mutiara 1. Penelitian ini dilaksanakan di Jurusan Budidaya
Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan September 2011
sampai bulan Januari 2012. Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian Jurusan
Budidaya Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya dari bulan September
2011 sampai bulan Januari 2012. Metode Penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang disusun secara faktorial dengan
tiga ulangan. Faktor pertama adalah pemupukan Nitrogen yang terdiri dari Urea
50% dosis standar (N1) (Dosis standar Urea 100 kg ha™") , Urea 100% dosis standar
(N2) dan 150% dosis standar (N3). Faktor kedua adalah pemberian ZPT BAP yang
terdiri dari tanpa pemberian BAP (S0), BAP (50 ppm) yang disemprotkan pada dua
(S1) atau tiga (S2) minggu setelah tanam (MST) atau disemprotkan dua kali pada dua
dan tiga MST dengan konsentrasi 25 ppm pada setiap aplikasi (S3). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penyemprotan ZPT BAP dan peningkatan dosis pemupukan N
belum memberikan pengaruh yang nyata terhadap hasil biji kedelai, tetapi perlakuan

S1 (BAP dua MST) dan N2 (Urea 100% dosis standar) memberikan hasil terbaik

dibandingkan perlakuan lainnya.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Tanaman kedelai (Glycine max (L.) Merr) merupakan salah satu tanaman
pangan yang sudah lama dibudidayakan oleh masyarakat Indonesia. Tanaman ini
mempunyai arti penting untuk memenuhi kebutuhan pangan dalam rangka perbaikan
gizi masyarakat, karena merupakan sumber protein nabati yang relatif murah bila
dibandingkan sumber protein lainnya.

Kebutuhan akan kedelai terus meningkat dari tahun ke tahun seiring
peningkatan jumlah penduduk, sementara produksi yang dicapai belum mampu
mengimbangi kebutuhan tersebut. Menurut Suswono (2010) produksi kedelai saat ini
baru mencapai 900 ribu ton, sedangkan kebutuhan masyarakat Indonesia untuk
komoditas ini sebesar 2,1 juta ton. Oleh karena itu perlu adanya peningkatan
produktivitas tanaman kedelai untuk memenuhi jumlah kekurangan kedelai dan
mempertahankan tingkat konsumsi yang cukup pada masa mendatang.

Kedelai di Indonesia banyak digunakan untuk bahan baku makanan olahan
seperti tempe, tahu, tauco, kecap, susu kedelai dan makanan lainnya. Dalam
pemanfaatan kedelai sebagai bahan baku makanan ukuran biji kedelai yang
digunakan sangat menentukan. Berdasarkan ukuran biji, kedelai di Indonesia
dibedakan menjadi tiga yaitu : berbiji besar dengan berat biji lebih dari 13 g/100 biji,
berbiji sedang dengan berat biji 11-13 g/100 biji dan berbiji kecil dengan berat biji 7-
10 g/100 biji (Wiralaga, 2000). Kedelai berbiji besar sangat diminati oleh pengusaha

tahu dan tempe. Menurut Mulyana (2010) biji besar berpengaruh terhadap rendemen



tahu dan tempe. Semakin besar biji maka semakin tinggi rendemennya dan semakin
tinggi rendemen maka semakin disukai pengusaha tahu dan tempe karena semakin
menguntungkan.

Upaya pemuliaan untuk menghasilkan kedelai berbiji besar telah banyak
dilakukan oleh peneliti di Indonesia. Beberapa varietas kedelai berbiji besar yang
telah dilepas diantaranya adalah Agromulyo, Bromo, Anjasmoro dan Burangrang
yang dihasilkan oleh Badan Litbang Departemen Pertanian Indonesia. Selain itu, ada
juga varietas Rajabasa dan Mutiara 1 yang dihasilkan oleh Badan Tenaga Atom
Nasional Indonesia (BATAN).

Menurut Apriyanti (2007) hasil kedelai varietas biji besar relatif sama dengan
hasil kedelai varietas biji kecil. Hal ini disebabkan karena pada varietas biji besar
menghasilkan jumlah biji yang lebih sedikit. Selain itu kedelai varietas biji besar
memiliki jumlah cabang, jumlah buku subur, tinggi tanaman dan jumlah
polong/tanaman yang relatif jauh lebih rendah daripada kedelai varietas biji kecil.
Oleh karena itu perlu adanya peningkatan jumlah biji melalui peningkatan
komponen-komponen hasil tanaman dalam upaya meningkatkan hasil pada tanaman
kedelai varietas biji besar. Beberapa cara yang dapat dilakukan dalam upaya
peningkatan jumlah biji kedelai yaitu melalui pemberian ZPT sitokinin untuk
meningkatkan jumlah cabang lateral (Salisbury dan Ross, 1995) ditunjang dengan
peningkatan fotosintesis dengan pemberian pupuk N yang optimal (Gardner et al.,
1985).

Sitokinin merupakan salah satu zat pengatur tumbuh yang ditemukan dalam

tanaman. Sitokinin memacu pembelahan sel dan pembentukan organ, memacu



pembentukan tunas samping yang tersembunyi yang disebabkan oleh dominansi
apikal, memacu perkembangan kloroplas dan sintesis klorofil (Santoso, 2010) serta
menunda penuaan daun (Mukhtar et al., 2009). Ada beberapa macam sitokinin yang
telah diketahui diantaranya Kinetin, Zeatin (pada jagung), Benzyl Alanin (BA),
Thidiazuron, dan Benzyl Amino Purin (BAP). Pada penelitian ini sitokinin yang
digunakan adalah Benzyl amino purin (BAP). Berdasarkan hasil penelitian
Nurmawati (2007) pemberian BAP dua minggu setelah tanam (MST) dengan
konsentrasi 50 ppm cenderung meningkatkan tinggi tanaman, jumlah cabang, jumlah
buku subur, jumlah polong, jumlah biji dan bobot 100 biji kedelai varietas Rajabasa.
Selain itu penelitian Yennita (2002) menunjukkan bahwa penyemprotan ZPT BAP
50 ppm pada kedelai varietas Nakon Sawon, Slamet dan Sindoro saat memasuki fase
R4 dan RS meningkatkan persentase polong isi, bobot 100 biji, indeks panen dan
hasil biji secara nyata.

Nitrogen merupakan salah satu unsur hara yang sangat penting dan salah
satunya dapat disediakan melalui pemupukan. Tanaman menyerap unsur ini dalam
bentuk Nitrat (NO3) dan amonium (NHj). Nitrogen yang diserap tanaman
merupakan komponen penting dari banyak senyawa struktural, genetik dan
metabolik dalam sel tumbuhan. Nitrogen merupakan komponen utama dari klorofil
dan asam amino. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Hidayat (2010)
pemupukan Urea pada kedelai dengan dosis 150 kg/ ha dapat meningkatkan Indeks
klorofil pada daun dari 31,57 (tanpa pemupukan) menjadi 34,89. Nitrogen
merupakan kunci pengatur respon fotosintesis terhadap CO, (Lewis et al., 2004 )

karena nitrogen merupakan komponen utama penyusun enzim rubisco dan enzim



fotosintesis lainnya. Enzim RuBP merupakan enzim raksasa yang banyak terkandung
dalam sel-sel daun tanaman C3. Ada sekitar 40-50% RuBP yang terkandung dalam
protein tanaman C3. (Cao et al., 2007).

Berdasarkan uraian di atas maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
mengenai upaya peningkatan hasil pada tanaman kedelai varietas biji besar dengan

perlakuan pemberian ZPT sitokinin dan pemupukan N.

B. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian zat
pengatur tumbuh BAP dan pemupukan N terhadap hasil biji kedelai varietas Mutiara

1.

C. Hipotesis

1. Diduga pemberian zat pengatur tumbuh BAP dua MST mampu meningkatkan
Jumlah cabang, jumlah buku subur, jumlah biji dan hasil biji kedelai.

2. Diduga pemupukan N dengan dosis 150% dari dosis standar mampu
meningkatkan aktivitas fotosintesis sehingga mampu meningkatkan
komponen-komponen hasil tanaman kedelai.

3. Diduga ada interaksi antara pemberian zat pengatur tumbuh BAP dengan

pemupukan Nitrogen terhadap hasil tanaman kedelai varietas biji besar.
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